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Abstrak— Penelitian ini membahas integrasi rantai pasok pada proyek konstruksi di wilayah
kepulauan dengan fokus Provinsi Maluku Utara. Kondisi geografis yang terfragmentasi,
keterbatasan infrastruktur transportasi, serta ketidakpastian logistik menyebabkan rendahnya
efisiensi proyek konstruksi. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji konsep integrasi rantai pasok,
mengidentifikasi faktor kontekstual yang memengaruhi implementasinya, serta menyusun
kerangka konseptual untuk wilayah kepulauan. Metode yang digunakan adalah kajian konseptual
kualitatif melalui studi literatur nasional dan internasional dalam sepuluh tahun terakhir. Analisis
dilakukan pada tiga dimensi utama yaitu integrasi internal, integrasi dengan pemasok, dan
integrasi dengan pemilik proyek, serta faktor kontekstual seperti infrastruktur logistik, sistem
informasi, dan dukungan kelembagaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok
yang efektif memerlukan koordinasi adaptif, kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan
dukungan sistem informasi yang kuat. Kesimpulannya, integrasi rantai pasok berpengaruh
terhadap kinerja proyek konstruksi dari aspek biaya, waktu, dan mutu, serta perlu disesuaikan
dengan karakteristik wilayah kepulauan.

Kata kunci: integrasi rantai pasok; proyek konstruksi; wilayah kepulauan; kajian konseptual;
Maluku Utara.
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1. Pendahuluan

Sektor konstruksi memiliki peran strategis dalam pembangunan infrastruktur dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara kepulauan seperti Indonesia. Keberhasilan proyek
konstruksi sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan rantai pasok yang mencakup perencanaan,
pengadaan, distribusi material, serta koordinasi antar pemangku kepentingan. Kompleksitas tersebut
menuntut adanya integrasi yang kuat untuk meningkatkan efisiensi biaya, waktu, dan mutu proyek.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja proyek konstruksi melalui peningkatan kolaborasi dan pertukaran informasi antar
aktor proyek [1], [2], [3].

Wilayah kepulauan memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan wilayah daratan dalam pengelolaan
rantai pasok konstruksi. Keterpisahan geografis antar pulau, ketergantungan pada transportasi laut, serta
keterbatasan infrastruktur logistik menjadi faktor utama yang memengaruhi kelancaran distribusi
material. Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan biaya logistik, keterlambatan proyek, dan
ketidakpastian jadwal pelaksanaan [4], [5], [6]. Studi pada konteks negara kepulauan juga menunjukkan
bahwa efisiensi rantai pasok sangat dipengaruhi oleh kapasitas pelabuhan, jaringan distribusi, serta
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strategi pengelolaan logistik nasional [7], [18]. Fenomena serupa juga terlihat pada berbagai wilayah
kepulauan global yang menghadapi tantangan mobilitas dan distribusi lintas pulau [16], [17]. Integrasi
rantai pasok didefinisikan sebagai keterpaduan aliran material, informasi, dan hubungan antar organisasi
dalam suatu sistem proyek konstruksi. Konsep ini mencakup tiga dimensi utama yaitu integrasi internal,
integrasi dengan pemasok, dan integrasi dengan pemilik proyek [1], [9]. Integrasi internal berperan dalam
menyelaraskan fungsi perencanaan, pengadaan, dan pelaksanaan proyek agar lebih efisien [8]. Integrasi
dengan pemasok meningkatkan keandalan pasokan dan stabilitas distribusi material konstruksi [13],
sedangkan integrasi dengan pemilik proyek memperkuat komunikasi dan pengendalian perubahan
selama pelaksanaan proyek [12]. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok
berpengaruh langsung terhadap kinerja biaya, waktu, dan mutu proyek konstruksi[3], [6].

Perkembangan digitalisasi memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat integrasi rantai pasok
modern. Pemanfaatan teknologi informasi meningkatkan transparansi, kecepatan pertukaran data, serta
ketepatan pengambilan keputusan dalam proyek konstruksi [9], [10]. Selain itu, transformasi digital
dalam sektor maritim juga membuka peluang peningkatan efisiensi logistik di negara kepulauan [10], [18].
Namun, tantangan implementasi masih muncul terutama pada keterbatasan infrastruktur digital dan
kesiapan kelembagaan di berbagai wilayah.

Kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian integrasi rantai pasok masih berfokus
pada wilayah dengan infrastruktur logistik yang relatif stabil. Studi tersebut menekankan pentingnya
kolaborasi jangka panjang, kepercayaan antar aktor, serta sistem informasi dalam meningkatkan kinerja
rantai pasok [1], [12]. Dalam konteks industri tertentu seperti LNG, energi, dan konstruksi industri,
kompleksitas rantai pasok semakin tinggi dan membutuhkan model integrasi yang adaptif [5], [13].
Namun, kajian yang secara khusus membahas wilayah kepulauan dengan keterbatasan infrastruktur
masih terbatas.

Penelitian pada sektor lain juga menunjukkan bahwa dinamika rantai pasok dipengaruhi oleh faktor
mobilitas, risiko operasional, serta perubahan kondisi eksternal seperti pandemi dan krisis global [11],
[17]. Dalam konteks Indonesia, tantangan logistik nasional juga masih terlihat dari rendahnya kinerja
sistem distribusi dan ketimpangan antar wilayah [18]. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kapasitas ekonomi lokal dapat membantu menurunkan biaya logistik di wilayah kepulauan
[4]. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pendekatan sistemik dalam pengelolaan rantai pasok konstruksi.

Kesenjangan penelitian menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok pada wilayah kepulauan belum
banyak dikaji secara komprehensif dengan mempertimbangkan faktor geografis, logistik, dan
kelembagaan secara terpadu. Studi sebelumnya lebih banyak membahas aspek parsial seperti
digitalisasi, efisiensi pelabuhan, atau manajemen risiko tanpa mengintegrasikannya dalam satu kerangka
konseptual yang utuh [7], [9], [19]. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan model yang lebih
kontekstual untuk wilayah kepulauan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual integrasi rantai pasok yang
secara khusus mempertimbangkan karakteristik wilayah kepulauan dengan studi kasus Provinsi Maluku
Utara. Kerangka tersebut mengintegrasikan dimensi internal, pemasok, dan pemilik proyek dengan faktor
kontekstual seperti kondisi geografis, infrastruktur logistik, sistem digital, dan dukungan kelembagaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep integrasi rantai pasok, mengidentifikasi faktor yang
memengaruhi implementasinya, serta menyusun kerangka konseptual sebagai dasar pengembangan
penelitian empiris di masa mendatang.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian konseptual (conceptual review).
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengembangkan pemahaman teoretis
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mengenai integrasi rantai pasok pada proyek konstruksi di wilayah kepulauan, bukan untuk menguji
hipotesis secara empiris. Kajian konseptual memungkinkan sintesis berbagai temuan penelitian
terdahulu untuk membangun kerangka pemikiran yang lebih komprehensif. Fokus utama penelitian
diarahkan pada identifikasi konsep, hubungan antar variabel, serta faktor kontekstual yang memengaruhi
integrasi rantai pasok.

Sumber data penelitian berasal dari literatur ilmiah yang relevan dengan topik integrasi rantai pasok,
manajemen proyek konstruksi, logistik wilayah kepulauan, serta transformasi digital dalam sistem rantai
pasok. Literatur yang digunakan meliputi artikel jurnal internasional, jurnal nasional terakreditasi,
prosiding konferensi, dan buku ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 2019-2026. Penelusuran
literatur dilakukan melalui database ilmiah seperti Google Scholar, Scopus-indexed journal repository,
serta portal jurnal nasional. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan relevansi terhadap variabel
penelitian dan kontribusinya dalam pengembangan konsep integrasi rantai pasok.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengidentifikasi, menyeleksi,
dan mengelompokkan literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian meliputi supply chain integration, construction supply chain, archipelagic logistics, project
management, dan maritime distribution system. Literatur yang tidak relevan dengan konteks konstruksi
atau wilayah kepulauan dikeluarkan dari analisis. Proses seleksi dilakukan secara sistematis untuk
memastikan kualitas dan validitas sumber yang digunakan dalam kajian.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui tiga tahapan utama. Tahap
pertama adalah reduksi data, yaitu mengelompokkan literatur berdasarkan tema utama seperti integrasi
internal, integrasi pemasok, integrasi pemilik proyek, serta faktor kontekstual. Tahap kedua adalah
analisis tematik dengan mengidentifikasi pola hubungan antar konsep yang muncul dalam literatur.
Tahap ketiga adalah sintesis konseptual, yaitu mengintegrasikan seluruh temuan untuk membangun
kerangka konseptual integrasi rantai pasok pada proyek konstruksi di wilayah kepulauan.

Model konseptual penelitian ini disajikan untuk menggambarkan hubungan antara faktor kontekstual,
dimensi integrasi rantai pasok, dan kinerja proyek konstruksi. Faktor kontekstual meliputi kondisi
geografis, infrastruktur logistik, sistem informasi digital, dan dukungan kelembagaan. Hubungan antar
variabel tersebut ditunjukkan secara visual pada Gambar 1.

Gambar tersebut menunjukkan bahwa faktor kontekstual memengaruhi efektivitas integrasi rantai pasok
yang terdiri dari integrasi internal, integrasi dengan pemasok, dan integrasi dengan pemilik proyek. Ketiga
dimensi integrasi tersebut secara simultan berkontribusi terhadap kinerja proyek konstruksi dari aspek
biaya, waktu, dan mutu. Model ini digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian empiris pada tahap
selanjutnya, khususnya pada konteks proyek konstruksi di Provinsi Maluku Utara.

Input / independent Mediating variables / Output /
variables main system dependent variable
[ Faktor Kontekstual | ( ) ( i
axtor Rontekstua - " Kinerja Proyek
Wilayah Kepulauan Integrasi Rantai Pasok Konstrikel
€ Kondisi geografis (antar\ a N ‘ ~
pulau, jarak) * Integrasi Internal * Biaya (cost performance)
* Infrastruktur logistik * Integrasi dengan . :
(pelabuhan, transportasi Pemasok V\fr}(;l:”(,z,:;)
laut, gudang) * Integrasi dengan B !
A : i ¢ Mutu (quality
* Sistem informasi Pemilik Proyek B eHormitne]
(digitalisasi, komunikasi \ < S 2

data)
¢ Dukungan kelembagaan
\_ (pemerintah, regulasi)

A
Gambar 1. Kerangka Konseptual Integrasi Rantai Pasok pada Proyek Konstruksi di Wilayah Kepulauan
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja proyek konstruksi, khususnya pada wilayah dengan karakteristik geografis
kompleks. Proyek konstruksi di wilayah kepulauan menghadapi tantangan berupa fragmentasi wilayah,
keterbatasan infrastruktur logistik, serta ketergantungan pada transportasi laut. Kondisi tersebut
menyebabkan meningkatnya risiko keterlambatan, pembengkakan biaya, dan penurunan kualitas
pekerjaan. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kinerja rantai pasok sangat dipengaruhi oleh
koordinasi antar aktor proyek dan sistem informasi yang mendukung aliran material dan data [1], [2], [6].

Faktor kontekstual memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas integrasi rantai pasok pada
proyek konstruksi. Kondisi geografis yang terdiri dari banyak pulau menyebabkan distribusi material
menjadi lebih kompleks dan bergantung pada moda transportasi laut. Infrastruktur logistik seperti
pelabuhan, gudang, dan jaringan distribusi menjadi faktor penentu kelancaran aliran barang. Selain itu,
sistem informasi digital dan dukungan kelembagaan berperan dalam meningkatkan koordinasi antar
pihak proyek [4], [7], [9].

Hubungan faktor kontekstual terhadap integrasi rantai pasok dan kinerja proyek telah dirangkum dalam
Gambar 1 yang disajikan pada bagian Metode, yang menunjukkan bahwa faktor lingkungan eksternal
memengaruhi efektivitas integrasi rantai pasok.

Integrasi rantai pasok terdiri dari tiga dimensi utama yaitu integrasi internal, integrasi dengan pemasok,
dan integrasi dengan pemilik proyek. Integrasi internal mencakup koordinasi antar fungsi organisasi
proyek seperti perencanaan, pengadaan, dan pelaksanaan. Integrasi dengan pemasok berfokus pada
hubungan jangka panjang untuk menjamin keandalan pasokan material. Integrasi dengan pemilik proyek
berkaitan dengan komunikasi, kejelasan spesifikasi, serta pengendalian perubahan pekerjaan [1], [8],
[12].

Struktur hubungan antar dimensi integrasi rantai pasok dalam penelitian ini diperjelas melalui Gambar 2,
yang menggambarkan keterkaitan antara integrasi internal, pemasok, dan pemilik proyek dalam
mendukung kinerja proyek konstruksi. Pengukuran variabel dalam penelitian ini disusun berdasarkan
hasil sintesis literatur yang mencakup faktor kontekstual, integrasi rantai pasok, dan kinerja proyek
konstruksi. Variabel-variabel tersebut dirangkum dalam Tabel 1, yang menjelaskan definisi operasional,
dimensi, serta indikator pengukuran masing-masing variabel penelitian.

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan integrasi rantai
pasok. Sistem informasi digital memungkinkan pertukaran data secara real-time antar pemangku
kepentingan proyek. Transformasi digital juga meningkatkan transparansi dan kecepatan pengambilan
keputusan dalam proyek konstruksi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi
memperkuat resiliensi rantai pasok di wilayah kepulauan [9], [10], [18].

Integrasi Internal Integrasi Kinerja Proyek Konstruksi
Rantai Pasok

* koordinasi perencanaan
* pengadaan
* pelaksanaan proyek

* biaya (cost efficiency)
* waktu (time performance)
* mutu (quality performance)

Integrasi dengan

Integrasi dengan Pemasok Pemilik Proyek

* hubungan jangka panjang * komunikasi proyek
* keandalan pasokan material * kejelasan spesifikasi
* komunikasi logistik * pengendalian perubahan

Gambar 2. Hubungan Dimensi Integrasi Rantai Pasok dalam Proyek Konstruksi
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Tabel 1. Variabel, Definisi Operasional, dan Indikator Penelitian
Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator

Kondisi eksternal Geografis, logistik, Jarak antar pulau, ketergantungan

Faktor yang memengaruhi ; . . transportasi laut, ketersediaan
. sistem informasi, o .
Kontekstual (X1) rantai pasok proyek pelabuhan, kualitas informasi,
. kelembagaan .
konstruksi dukungan pemerintah
. Koordinasi antar Perencanaan ) L L
Integrasi Internal ) ’ Sinkronisasi jadwal, koordinasi
fungsi dalam pengadaan, .
(X2) L antar departemen, evaluasi proyek
organisasi proyek pelaksanaan
Integrasi Hubungan Kolaborasi, Ketepatan pengiriman, kualitas
kontraktor dengan . S
Pemasok (X3) ) keandalan pasokan  material, komunikasi pemasok
pemasok material
Hubungan
Integrasi Pemilik Komunikasi Kejelasan spesifikasi, respons
g kontraktor dengan ’ ) P > 8P

(X4) perubahan desain perubahan, koordinasi

owner proyek
Keberhasilan proyek Biaya, waktu, mutu Efisiensi biaya, ketepatan waktu,

Kinerja Proyek (Y) konstruksi kualitas pekerjaan

Wilayah kepulauan menghadapi tantangan struktural berupa keterbatasan infrastruktur pelabuhan,
transportasi, serta ketidakpastian kondisi cuaca. Kondisi ini menyebabkan risiko keterlambatan material
dan ketidakefisienan logistik yang lebih tinggi dibandingkan wilayah daratan. Penelitian menunjukkan
bahwa kondisi ini membutuhkan strategi rantai pasok yang adaptif dan berbasis risiko [5], [11], [16].

Selainitu, rendahnya kinerja logistik nasional masih menjadi tantangan dalam mendukung pembangunan
infrastruktur di wilayah kepulauan. Analisis empiris menunjukkan bahwa peningkatan sistem logistik
nasional berpengaruh terhadap efisiensi distribusi barang antar wilayah [18], [19].

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok pada proyek konstruksi di wilayah
kepulauan dipengaruhi oleh faktor kontekstual yang kompleks. Faktor tersebut berinteraksi dengan tiga
dimensi utama integrasi rantai pasok yang kemudian berdampak pada kinerja proyek konstruksi.
Hubungan antar variabel ini telah digambarkan dalam Gambar 1 (Metode) dan diperjelas melalui Gambar
2 pada bagian ini.

Model tersebut menunjukkan bahwa faktor kontekstual tidak hanya berperan sebagai latar belakang,
tetapi juga memengaruhi secara langsung efektivitas integrasi rantai pasok. Integrasi yang baik
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja proyek dari aspek biaya, waktu, dan mutu. Temuan ini
memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa integrasi rantai pasok berpengaruh positif
terhadap kinerja proyek konstruksi [3], [13], [14].

4, Kesimpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok merupakan elemen penting dalam meningkatkan
kinerja proyek konstruksi di wilayah kepulauan. Kompleksitas geografis, keterbatasan infrastruktur
logistik, serta ketergantungan pada transportasi laut menjadi faktor utama yang memengaruhi efektivitas
pelaksanaan proyek. Kondisi tersebut menuntut adanya pendekatan integrasi yang lebih adaptif dan
kontekstual dibandingkan wilayah daratan.

Integrasi rantai pasok dalam proyek konstruksi terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu integrasi internal,
integrasi dengan pemasok, dan integrasi dengan pemilik proyek. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan
dalam membentuk sistem koordinasi yang mendukung kelancaran aliran material, informasi, dan
keputusan proyek. Efektivitas integrasi tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual wilayah
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kepulauan, yang mencakup kondisi geografis, infrastruktur logistik, sistem informasi digital, serta
dukungan kelembagaan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok yang baik berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kinerja proyek konstruksi dari aspek biaya, waktu, dan mutu. Penguatan koordinasi antar
pihak proyek, peningkatan kualitas sistem informasi, serta pengembangan infrastruktur logistik menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi rantai pasok di wilayah kepulauan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual integrasi rantai pasok yang
secara eksplisit mengintegrasikan faktor kontekstual wilayah kepulauan dengan tiga dimensi utama
rantai pasok. Kerangka ini dapat menjadi dasar pengembangan penelitian empiris selanjutnya serta
memberikan kontribusi dalam perumusan kebijakan pengelolaan proyek konstruksi di wilayah kepulauan,
khususnya Provinsi Maluku Utara.
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